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ABSTRAK

LU’LUUL °“ILMA, Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab ‘Aqidatul ‘Awam
KARYA Sayyid Ahmad Al-Marzuqi dan Relevansinya terhadap Materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada Jenjang Sekolah Dasar. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Nilai-nilai tauhid penting untuk membentuk manusia (peserta didik) dalam
mengenal akan dirinya dan Tuhan-Nya tetapi juga bertujuan untuk mencegah sikap
dehumanisasi dan anti kemanusiaan seperti yang penulis sebutkan. Dalam pandangan
Islam, ajaran Tauhid (Aqidah) ditempatkan sebagai inti dari ajaran Islam tersebut.
Menjadi penting bahwa mengajarkan Nilai-Nilai Tauhid kelak akan membawa
keselamatan bagi-Nya baik di dunia maupun di akhirat karena, ajaran Tauhid
mengenalkan akan keyakinan pada Allah SWT. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk
meneliti nilai-nilai tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam dan relevansinya dengan
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui gambaran umum kitab ‘Agidatul ‘Awam dan mendeskripsikan
nilai-nilai Pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam dan relevansinya dengan
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah Dasar. Metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah metode deskriptif analisis dengan
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi kepustakaan (Library
Research).

Hasil penelitian ini adalah: Kitab ‘Agidatul ‘Awam yang memuat nilai-nilai
pendidikan tauhid sudah memiliki hubungan erat dengan materi akidah Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar. Terdapat relevansi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam
buku ‘Agidatul ‘Awam dengan materi-materi akidah Pendidikan Agama Islam. Nilai-
nilai pendidikan tauhid yang terkandung dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam diantaranya
yaitu iman kepada Allah, iman kepada Rasul, iman kepada malaikat, iman kepada kitab
Allah, dan iman kepada hari akhir. diketahui adanya relevansi antara nilai-nilai
pendidikan Islam pada kitab ‘Agidatul ‘Awam dengan sebagian besar materi
pendidikan agama Islam pada jenjang Sekolah Dasar kurikulum merdeka. Adapun
relevansinya mengenai bahasan pokok dari materi tersebut. Sedangkan terdapat
bahasan pokok pada Pendidikan Agama Islam yang tidak relevan dengan kitab
‘Agidatul ‘Awam.



MOTTO

Sesungguhnya ini (agama tauhid) adalah agamamu, agama yang satu, dan Aku

adalah Tuhanmu. Maka, sembahlah Aku. (Q.S. Al-Anbiya’ : 92)*

! Kementrian Agama. Kemenag Daring.  https:/quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/21?from=92&to=112. Diakses pada 24 Agusus 2023 pukul 11.38.
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun
1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf Latin. Berikut

Tabel I Daftar Huruf Arab dan Transliterasinya dengan Huruf Latin

HURUF
ARAR NAMA HURUF LATIN NAMA
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba b be
< Ta t te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal V/ zet (dengan titik di atas)
5 Ra r er
B zai z zet
o sin S es
b syin sy es dan ye

Xiii



HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

U sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain - koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- Fa f ef

K qaf q ki

& kaf k ka

J lam 1 el

a mim m Em

O nun n en

3 wau w we

A ha h ha

. hamzah S apostrof

$ ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Penjelasannya adalah sebagai
berikut:

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel II Huruf Arab Vokal Tunggal

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 i
— Dammah u u
Contoh:
i€ - kataba A3 - zukira
Jd  _fa‘ala <Y - yazhabu
Jiw  -suila

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tabel I1I Huruf Arab Vokal Rangkap

Tanda dan
Nama Gabungan huruf Nama
Huruf
& s Fathah dan ya Ai adani
Joe Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s - kaifa J® -haula
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang diusahakan
untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada peserta didik. Setiap
suasana pendidikan mengandung tujuan-tujuan, berkenaan dengan pengalaman
yang dapat dinyatakan sebagai kandungan, dan metode yang sesuai untuk
mempersembahkan kandungan itu secara berkesan. Jadi perumusan teori
pendidikan harus melibatkan perbincangan tentang tiga komponen utama, yaitu
tujuan-tujuan, kandungan dan metode-metode.! Negara Indonesia merupakan
negara yang mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam. Tetapi pada
kenyataannya dalam hal pendidikan, pendidikan Islam tidak menjadi mayoritas
dalam kedudukan pendidikan nasional. Dan pendidikanlslam dipandang selalu
berada pada posisi deretan kedua dalam sistem pendidikan nasional. Padahal,
pendidikan apapun itu, baik pendidikan nasional maupun pendidikan Islam,
hakikatnya adalah mengembangkan harkat dan martabat manusia, memanusiakan
manusia agar mampu menjadi khalifah.? Pendidikan Islam juga sering kali
dikesankan sebagai pendidikan yang tradisional dan konservatif, hal ini karena
orang memandang bahwa kegiatan pendidikan Islam dihinggapi oleh lemahnya

penggunaan metodologi pembelajaran yang cenderung tidak menarik perhatian

! Musrifah, “Analisis Kritis Permasalahan Pendidikan Islam Indonesia Di Era Global”, Journalof
Islamic Studies and Humanities, Vol. 3 No. 1, 2018, hlm. 68.

2 Mastuhu: 2003 dalam M. Yunus Abu Bakar, “Problematika Pendidikan Islam di
Indonesia”,DIRASAT, Jurnal Manajemen & Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 101.



dan memberdayakan. Pendidikan Islam terasakurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna
dan nilai” yang perlu di internalisasikan dalam diri seseorang lewat berbagai cara,
media dan forum.?

Sedangkan tugas pendidikan Islam merupakan realisasi dari pengertian
tarbiyah al-Insya (menumbuhkan atau mengaktualisasikan potensi). Asumsi tugas
ini adalah bahwa manusia memiliki sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkan
pendidikan merupakan proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi tersebut. Pendidikan berusaha untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-
potensi laten tersebut yang dimiliki oleh setiap peserta didik.*Tugas pendidikan
Islamsenantiasa bersambung (kontinu) dan tanpa batas. Hal ini karena hakikat
pendidikan Islam merupakan proses tanpa akhir sejalan dengan konsensus
universal yang ditetapkan oleh Allah Swt. dan rasul-Nya. Pendidikan yang terus
menerus dikenal dengan istilah “min al-mahdi ila al-lahd” (dari buaian sampai
liang lahad) atau dalamistilah lain: “/ife long education” (pendidikan sepanjang
hayat dikandung badan). Demikian juga tugas yang diberikan pada lembaga
pendidikan Islam bersifat dinamis,przogresif dan inovatif mengikuti kebutuhan
peserta didik dalam arti yang luas.’

Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam membentuk karakter peserta

didik dengan menanamkan nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman dan rahmat

3 Moh. Wardi, “Problematika Pendidikan Islam dan Solusi Alternatifnya (Perspektif Ontologis,
Epistemologis dan Aksiologis)”, Tadris, Vol. 8 No. 1, Juni 2013, hlm. 5.

4 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, “llmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2006), Cet. ke-1, hlm. 52.

5 Ibid., hlm. 51.



bagi seluruh alam semesta. Sehingga terbentuklah peserta didik yang beriman dan
bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlakul karimah. Hal tersebut
sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Nasional yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
“mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Membahas mengenai pendidikan Islam tentu tak lepas dalam hubungannya
dengan ketauhidan. Dimana pendidikan Islam yang berbasis tauhid merupakan
salah satu solusi dalam pendidikan Islam di Indonesia untuk mempersiapkan
generasi Islam masa depan. Seperti yang kita ketahui bahwa Islam lahir membawa
akidah ketauhidan, menafikan peribadatan kepada selain Allah Swt. menuju
ketundukan dan ketaatan hanya kepada Allah Swt. Dalam pendidikan tauhid dapat
mencakup didalamnya kegiatan pendidikan yang meliputi pembinaan,
pembimbingan, dan pengembangan potensi peserta didik dengan kadar
kemampuan dan ketekunannya masing-masing yang pada akhirnya bermuara
kepada Allah Swt., yang dapat melahirkan akhlakul karimah sebagai bagian dari
pengabdian dan ketaatannya kepada sang Ilahi.

Namun dewasa ini, di beberapa media massa sering kita membaca dan melihat

tentang perbuatan menyimpang dan kriminalitas yang terjadi di negeri yang kita

6 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional”, Bab II Pasal 3, 2003, .t.h.



cintai ini, baik dalam lingkup masyarakat maupun sekolah. Menurut hasil
penelitian yang ditemukan oleh Ahmad Putra dan Prasetio Rumondor tahun 2019
di MA Muhammadiyah Lakitan Sumatera Barat, dikatakan bahwa terdapat dua
macam bentuk kenakalan siswa di sekolah yaitu pertama, kenakalan yang
berkaitan dengan material dan benda, seperti siswa mematahkan kursi dan meja,
mencoret-coret dinding, merusak papan tulis. Kedua, kenakalan yang berkaitan
dengan norma agama, sosial dan adat, seperti tidak ikut salat berjamaah di
sekolah, pacaran di kelas, berkata-kata kotor dengan teman sebaya, tidak patuh
pada guru yang mengajar, tidak mengerjakan tugas, terlibat perkelahian dengan
beberapa masyarakat dan beberapa siswa yang dikenal memiliki sifat kenakalan
pada lingkungan tempat ia tinggal.’

Jika ditinjau dari sudut Pendidikan Agama Islam, hal-hal tersebut dapat terjadi
karena kurang kuatnya akidah yang tertanam pada diri peserta didik. Sedangkan
dasar dari akidah agama Islam adalah keimanan. Keimanan merupakan modal
dasar dalam pembentukan karakter. Pada zaman milenial seperti sekarang ini,
pendidikan tauhid sangat dibutuhkan bahkan perlu untuk dioptimalkan
pemberiannya kepada peserta didik dan masyarakat, sebab dengan memiliki
pemahaman tauhid yang matang, seseorang dapat menepis segala bentuk
pengaruh negatif yang datang dan menggoda dirinya untuk melakukan tindakan
pelanggaran, karena perilaku buruk yang dilakukan oleh sebagian orang salah satu

penyebabnya karena kurangnya pemahaman tentang tauhid yang ada pada dirinya,

" Ahmad Putra & Prasetio Rumondor, “Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Siswa (Studi Kasus di MA Muhammadiyah Lakitan Sumatera Barat), Jurnal Educative: Journal of
Educational Studies, Vol. 4 No. 1, 2019, him. 89.



sebab pada dasarnya orang yang bertauhid akan berusaha menjauhi perbuatan
yang dilarang Allah Swt. Sehingga pendidikan tauhid merupakan fondasi dasar
seorang muslim, kualitas keislaman seorang muslim sangat dipengaruhi oleh
pengenalan, pemahaman dan ketundukannya pada sang pencipta, Allah Swt. yang
dalam Al-Qur’an banyak disebutkan ayat-ayat yang isinya bercerita tentang
keesaan-Nya dan kewajiban manusia untuk meyakini bahwa Allah Swt.
merupakan illah yang wajib disembah. Dalam al-Qur’an pula disebutkan secara
terperinci bagaimana mendidik tauhid, baik kepada keluarga maupun
masyarakat.®

Pendidikan tauhid merupakan landasan utama seorang muslim, identitas
muslim ditentukan oleh ketauhidannya yang benar. Tauhid ibarat fondasi sebuah
bangunan, kuat tidaknya suatu bangunan ditentukan oleh fondasinya, atau ibarat
akar sebuah pohon, hidup matinya pohon tergantung sehat atau tidaknya dan kuat
atau rapuhnya akar pohon tersebut. Sehingga tauhid itu menjadikan seorang
muslim untuk tunduk, taat dan pasrah kepada Allah Swt. Pengakuan tersebut harus
dicerminkan dengan keyakinan teguh dalam hati, diucapkan secara lisan, serta
diaplikasikan dalam setiap aktivitas sehari-hari.9

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pendidikan tauhid merupakan
fondasi awal setiap muslim. Tauhid adalah ilmu yang utama untuk dipelajari
karena keabsahan ibadah kita tergantung dari kebenaran tauhidnya yang mana

tujuan dari pendidikan tauhid agar menjadikan kita ikhlas dalam beribadah kepada

8 Hasrian Rudi Setiawan, “Pendidikan Tauhid dalam Al-Qur’an”, Misykat Al-Anwar Jurnal
Kajian Islam dan Masyarakat, Vol 30 No 2, 2019, hlm. 197.

® Usup Romli, “Model Pendidikan Tauhid pada Keluarga Pengusaha Religius”, JurnalTarbawi,
Vol.1 No.1, Maret 2012, him. 2.



Allah, memahami makna dan maksud dari beribadah kepada Allah Swt. Dan
mencerminkan keyakinan tersebut dengan keyakinan teguh dalam hati,
pengucapan dengan lisan dan tercermin dalam perbuatan anggota tubuh.

Diantara beberapa kitab yang menerangkan tentang tauhid, penulis
mengambil salah satu kitab yaitu kitab ‘Agidatul ‘Awam karya Sayyid Ahmad al-
Marzuqji, kitab ‘Agidatul ‘Awam berisi pokok-pokok keyakinan ajaran Islam yang
dijadikan sebagai pijakan bagi kaum muslimin. Kitab ‘Agidatul 'Awam adalah
kitab kecil yang menjelaskan ilmu tauhid. Dikemas dalam bentuk syair, kitab ini
begitu akrab di kalangan para santri, bahkan hampir setiap pesantren
menggunakan kitab ini.!® Di dalamnya menjelaskan tentang ilmu tauhid dan
dasar- dasarnya. Ilmu tauhid ini menjelaskan tentang keesaan Allah dan
pembuktiannya. Dalam kitab tersebut menjelaskan sifat-sifat Allah, atau yang
disebut ‘4gaid 57 (lima puluh tujuh).** Kitab yang dikarang oleh Sayyid Ahmad
al-Marzugqi ini mewajibkan kita sebagai seorang mukalaf untuk mengetahui dan
meyakini ‘Agaid 57 (lima puluh) tersebut.

Dalam kajian tauhid, posisi akidah mendapatkan perhatian yang sangat besar
karena menyadari bahwa ibadah tanpa akidah hanyalah sia-sia dan begitu juga
sebaliknya. Untuk meluruskan paradigma umat mengenai sebuah akidah maka
untuk mengenal tauhid mencakup pembahasan akidah didalamnya, dengan

membaginya menjadi beberapa ruang lingkup.!? Menurut Hasan al Banna, ruang

10 Nailul Huda. (2022). Kajian ‘Aqgidatul Awam. Kediri: Santri salaf Press , hal. 2.

1 Wahyudin & Sumadi, “Konsep Pendidikan Akidah dalam Kitab ‘Agidatul ‘Awam Karya
Syeikh Ahmad Marzuki”, Tarbiyah al-Aulad, Vol. 2 No 1, 2017, hlm. 53.

2 Saidul Amin, “Eksistensi Kajian Tauhid dalam Keilmuan Ushuluddin”, Majalah Ilmu
Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 22 No. 1, Juni 2019, hlm. 71.



lingkup pembahasan akidah Islam terbagi menjadi empat, diantaranya: Ilahiyat;
yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Illah (Allah)
seperti wujud Allah, nama-nama, sifat, af’al Allah dan lainnya. Nubuwat; yaitu
pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi dan Rasul,
termasuk pembahasan tentang Kitab-kitab Allah, Mukjizat, Karamah dan lainnya.
Ruhaniyat; yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan, Roh dan lainnya. Terakhir
adalah Sam’iyyat; yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahui lewat sam’i (dalil naqli berupa Al-Qur’an dan Sunah) seperti alam
barzakh, akhirat, azab kubur tanda-tanda kiamat, surga, neraka dan lainnya.™®
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti kitab ‘Agidatul
‘Awam, yaitu skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
kitab ‘Aqidatul Awam Karya Sayyid Ahmad Marzuki dan Relevansinya dengan
Materi Pendidikan Agama Islam SMP Kurikulum 2013 ”. Skripsi ini menganalisis
nilai-nilai pendidikan Islam yang lebih luas sedangkan penelitian ini berfokus
pada analisis nilai pendidikan tauhid dan mengaitkannya dengan materi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang SD kurikulum merdeka.
Merujuk pada pembahasan beberapa paragraf di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai tauhid penting untuk membentuk manusia (peserta didik) dalam
mengenal akan dirinya dan Tuhan-Nya tetapi juga bertujuan untuk mencegah
sikap dehumanisasi dan anti kemanusiaan seperti yang penulis sebutkan. Dalam

pandangan Islam, ajaran Tauhid (Aqidah) ditempatkan sebagai inti dari ajaran

13 Ibid., hal. 78.



Islam tersebut. Menjadi penting bahwa mengajarkan nilai-nilai tauhid kelak akan
membawa keselamatan bagi-Nya baik di dunia maupun di akhirat karena, ajaran
Tauhid mengenalkan akan keyakinan pada Allah SWT. atas segala nama-nama
dan sifat-sifat yang menjadi kesempurnaan bagi-Nya karena nantinya akan
menjadikan ibadah mereka yang ikhlas hanya kepada Allah SWT. Begitu pula
pada sekelilingnya atau ranah sosial jika ajaran Tauhid diajarkan sejak dini maka
niscaya kemerdekaan dan kebebasan akan menjadi citra budaya dan peradaban
tiap peserta didik. Sehingga segala bentuk penindasan, kesewenangan-wenangan
(penjajahan) setiap individu peserta didik akan dipandang buruk atau tidak
dibenarkan. Untuk itulah penulis merasa tertarik untuk meneliti “Nilai-nilai
Pendidikan Tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam karya Sayyid Ahmad al-Marzuqi
dan Relevansinya terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti pada

jenjang Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran umum kitab ‘Agidatul ‘Awam?
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam?
3. Bagaimana relevansi antara nilai-nilai Pendidikan tauhid dalam kitab
‘Aqgidatul ‘Awam dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

pada jenjang Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui gambaran umum kitab ‘Agidatul ‘Awam



2. Mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam
3. Mengetahui relevansi nilai-nilai Pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul
‘Awam dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada

jenjang Sekolah Dasar

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan mengenai pendidikan Islam dalam ranah
pendidikan tauhid (dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam) sebagai pendidikan
tauhid dasar, sebelum kita mempelajari ilmu-ilmu yang lainnya seperti
sejarah, fikih, bahasa ataupun ilmu-ilmu dunia, yang utama dipelajari
adalah ilmu tauhid, karena keabsahan ibadah kita tergantung dari
kebenaran tauhidnya
b. Membantu mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan tauhid yang ada
dalam kitab ‘Adgidatul ‘Awam serta menjelaskan bagaimana nilai-nilai
tersebut terkait dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Sekolah Dasar juga diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan

dalam karya ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, dengan menelaah tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam
karya Sayyid Ahmad al-Marzugi diharapkan dapat menjadi
pengetahuan dan pedoman dalam membangun kesadaran akan

pentingnya nilai-nilai pendidikan tauhid dalam pendidikan.



b. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya
khazanah pengetahuan mengenai pendidikan tauhid serta menjadi
rujukan karya ilmiah yang relevan dengan tema penelitian ini.

E. Kajian Pustaka
Adapun beberapa karya yang berkaitan dengan skripsi peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kitab ‘Aqidatu
Al-‘Awam Karya Sayyid Ahmad Marzugi dan Relevansinya dengan Materi
Pendidikan Agama Islam SMP Kurikulum 2013” oleh Khoirunnisa Nur
Fajrina, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun. Skripsi yang
dirilis tahun 2021 ini membahas mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam , diantaranya yaitu nilai akhlak,
nilai ibadah, dan nilai sejarah. Skripsi ini juga menemukan hasil bahwa ada
relevansi antara nilai—nilai pendidikan agama Islam SMP kurikulum 2013.%
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan peneliti.
Persamaanya yaitu meneliti kitab ‘Agidatul ‘Awam, dan perbedaanya
penelitian tersebut membahas mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang
lebih luas dan relevansinya dengan materi Pendidikan Agama Islam SMP
kurikulum 2016, sedangkan peneliti berfokus pada nilai-nilai pendidikan

tauhid dan relevansinya terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi

14 Khoirunnisa Nur Fajrina (2021). Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kitab ‘ Aqidatu Al-‘Awam
Karya Sayyid Ahmad Marzuqi dan Relevansinya dengan Materi Pendidikan Agama Islam SMP
Kurikulum 2013. Skripsi. Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Pekeri pada jenjang Sekolah Dasar yang berbeda juga kurikulumnya yaitu
kurikulum merdeka.

2. Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab ‘Agidatul
‘Awam karya Sayid Ahmad Al-Marzuki” oleh Syarifatun Nurul Maghfiroh,
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 2016.
Penelitian ini menjelaskan bahwa tanpa mengetahui pendidikan tauhid, kita
tidak akan menemukan tujuan hidup sebenarnya. Adapun nilai pendidikan
tauhid yaitu pendidikan keimanan dimana keimanan sendiri terdiri atas
keimanan kepada Allah, kepada Malaikat, kepada kitab-kitab, kepada Rasul,
kepada hari Akhir serta keimanan kepada gadha dan gadar. Signifikasi
Pendidikan Tauhid dalam kehidupan sehari-hari dari sifat-sifat Allah SWT
merupakan pintu menuju kesuksesan hidup di dunia maupun akhirat, dan
sebagai acuan dalam menciptakan akhlakul karimah, disamping itu dengan
mengimplementasikan sifat-sifat Allah dalam kehidupan sehari-hari dapat
mempermudah hubungan soasial baik dalam urusan agama maupun antar
masyarakat, serta sesuai syar’i dan norma-norma yang berlaku di masyarakat
itu sendiri.®® Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya yaitu meneliti kitab ‘Agidatul ‘Awam, dan
perbedaanya yaitu terdapat pada fokus penelitiannya. Skripsi ini membahas

signifikasi pendidikan tauhid dalam kehidupan sehari-hari sedangkan peneliti

15 Syarifatun Nurul Maghfiroh (2016), Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab ‘Agidatul
Awam karya Sayid Ahmad Al-Marzuki, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga.
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membahas bagaimana relevansi pendidikan tauhid dalam materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah Dasar.

3. Skripsi yang disusun oleh Intan Hidayatul Arifin dari IAIN Ponorogo, dengan
judul “Nilai-Nilai Aqidah pada Kitab ‘Aqidatu Al-Awam Karya Sayyid
Ahmad Al-Marzuki dan Relevansinya dengan Materi Agidah AkhlakKelas 111
Madrasah Ibtidaiyah” pada tahun 2017. Membahas mengenai nilai-nilai
agidah yang terkandung dalam kitab ‘4gidatu Al-Awam dannilai- nilai agidah
yang terdapat pada buku materi Agidah Akhlak kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah.
Menurutnya, penanaman agidah dalam pendidikan untuk anak usia dasar
sangat dibutuhkan, terlebih lagi pendidikan agidah dasar yang menyangkut
masalah pengenalan agidah yang berfungsi sebagaifondasi keimanan kelak
bagi anak ketika tumbuh dewasa. Kemudian hasil penelitian oleh Intan
mengenai relevansi materi agidah dalam kitab ‘Agidatu Al-Awam dengan
materi Agidah Akhlak di M1 kelas 11l yakni tentang iman kepada Malaikat
Allah, yang dijelaskan tentang nama-nama Malaikat yang wajib diketahui dan
diimani beserta tugas-tugasnya, dan penciptaan Malaikat beserta sifat-
sifatnya.'® Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian skripsi yang
disusun oleh Intan Hidayatul Arifin dengan skripsi yang penulis teliti.
Persamaannya terletak pada fokus kajian yang diteliti yakni nilai-nilai agidah
pada kitab ‘Agidatul ‘Awam, adapun perbedaannya terletak pada objek kajian

yang diteliti, Intan merelevansikan kitab ‘Agidatul ‘Awam dengan materi

16 Intan Hidayatul Arifin (2017). Nilai-Nilai Agidah pada Kitab ‘Agidatu Al-Awam Karya Sayyid
Ahmad Al-Marzuki dan Relevansinya dengan Materi Aqidah AkhlakKelas IIT Madrasah Ibtidaiyah.
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo.
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Agidah Akhlak kelas IlIl Madrasah Ibtidaiyah sedangkan penulis
merelevansikannya dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
jenjang Sekolah Dasar.

4. Jurnal yang disusun oleh Muhammad Igbal Rosyada, Rosichin Mansur dan
Ibnu Jazari dari Universitas Islam Malang, dengan judul “Nilai-Nilai
Pendidikan Tauhid dalam Kitab ‘Agidatul Awam Karya Sayyid Ahmad
Marzugi” pada tahun 2020. Dalam jurnal ini mereka membahas mengenai
kandungan dan nilai pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam
kemudian implikasi pendidikan tauhid dengan kehidupan masa Kini.
Pembahasan tersebut berdasarkan latar belakang pendidikan saat ini yang
mengalami penurunan sikap dan perilaku yang tidak mencerminkan
keimanan kepada Allah Swt, dan juga pemilihan kitab ‘Agidatul ‘Awam
karena kitab tersebut memberikan pendidikan tauhid pada tingkat yang paling
dasar dengan penyampaian metode syair-syair yang mudah dihafal, diingat
dan difahami.” Terdapat persamaan dan juga perbedaan terkait isi jurnal
tersebut dengan penelitian penulis. Persamaannya terletak pada teori yang
dikaji, yakni pendidikan tauhid dalam kitab ‘Aqgidatul ‘Awam dan salah satu
dari latar belakang yang sama sama disebabkan oleh penurunan sikap dan
perilaku yang tidak mencerminkan keimanan kepada Allah Swt, adapun
perbedaannya terletak pada objek akhir yang diteliti, jurnal tersebutmeneliti

implikasi pendidikan tauhid dalam kehidupan masa Kkini, sementara penulis

1 Muhammad Igbal Rosyada, dkk (2020). Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab ‘Agidatul
Awam Karya Sayyid Ahmad Marzuqi, dalam Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 6, hlm
93-94
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merelevansikan nilai pendidikan tauhid dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam

terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kitab ‘Agidatul ‘Awam merupakan kitab yang dikarang oleh Syaikh Ahmad
al-Marzugqi, yang berisikan tentang syair-syair tauhid. Kitab yang terdiri dari
57 bait Nazam berisi tentang ilmu ketauhidan yang akan menuntun kita untuk
lebih mengenal Allah SWT lewat sifat-sifatnya. Kitab ini juga menjelaskan
tentang sifat-sifat wajib, jaiz, mustahil bagi Allah SWT dan rasul-Nya.

2. Nilai-nilai pendidikan tauhid yang terkandung dalam kitab ‘Agidatul ‘Awam
diantaranya yaitu iman kepada Allah, iman kepada Rasul, iman kepada
malaikat, iman kepada kitab Allah, dan iman kepada hari akhir sudah
memiliki hubungan erat dengan materi akidah Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar.

3. Berdasarkan hasil analisis, diketahui adanya relevansi antara nilai-nilai
pendidikan Islam pada kitab ‘Agidatul ‘Awam dengan sebagian besar materi
pendidikan agama Islam pada jenjang Sekolah Dasar kurikulum merdeka.
Adapun relevansinya mengenai bahasan pokok dari materi tersebut.
Sedangkan terdapat bahasan pokok pada Pendidikan Agama Islam yang tidak

relevan dengan kitab ‘Agidatul ‘Awam.



B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah, Pengajaran dan penanaman nilai Pendidikan tauhid baik yang
bersumber dari Al-Qur’an, as-Sunnah maupun empiris harus terus dilakukan ,
dimana krisis Agidah dan moral yang terjadi saat ini.

2. Bagi Pendidik, kitab ‘Agidatul ‘Awam mini bisa dijadikan acuan dalam materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta pengembangan
pembelajaran tauhid pada jenjang Sekolah Dasar

3. Bagi Peserta Didik, hendaknya jangan merasa lebih puas terlebih dahulu
dengan materi yang telah diajarkan, karena lebih ditekankan untuk bisa
memahami lebih mendalam mengenai tauhidnatau pengenalan kita terhadap
Allah Swit.

4. Bagi peneliti selanjutnya, besar harapan semoga jika akademisi lain tertarik

dengan tema ini, merka dapat mengembangkan agar lebih baik.

C. Kata Penutup
Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang senantiasa
memberikan kemudahan bagi setiap hamba-Nya, sehingga penyusunan skripsi
dengan judul nilai-nilai pendidikan tauhid dalam Kitab ‘Agidatul * Awam karya
Sayyid Ahmad Al-Marzuqgi dan relevansinya terhadap materi Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti pada jenjang Sekolah Dasar dapat terselesaikan dengan

baik. Ucapan terima kasih penulis persembahkan kepada semua pihak yang telah
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membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini bisa
bermanfaat di kemudian hari. Penulis memohon maaf apabila dalam penulisan

skripsi ini terdapat kekurangan di dalamnya.
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